I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dimana sebagian besar bermata pencaharian
pada sektor pertanian, istilah ini disebut negara agraris. Ada beberapa faktor yang
mendukung Indonesia menjadi negara agraris, Indonesia memiliki iklim tropis
yang dapat menyebabkan tanaman menjadi subur. Secara geografis Indonesia
berada posisi yang strategis antara Benua Australia dan Benua Asia serta Samudra
Pasifik dan Samudra Hindia. Selain itu banyaknya gunung api di Indonesia
menyebabkan tanah subur, karena material gunung berapi sangat penting dalam
kesuburan tanah untuk media budidaya pertanian.

Sektor pertanian di bagi menjadi lima subsektor yaitu tanaman pangan,
tanaman hortikultura, perkebunan, perikanan dan peternakan. Sektor pertanian
merupakan salah satu sektor yang penting bagi penduduk Indonesia. Peranan
pertanian penting bagi masyarakat. Selain itu, pertanian juga digunakan untuk
kegiatan industri, baik industri pangan atau non pangan. Adapun sektor peternakan
merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat Indonesia.

Sektor peternakan memiliki peranan sangatlah penting dalam menyediakan
pangan bagi masyarakat, selain itu sektor peternakan juga dapat membuka
lapangan pekerjaan dan menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
dengan rata-rata sebesar 217.667,7 pada tahun 2015-2019. Sektor peternakan
menempati urutan kelima dibandingkan sektor pertanian. Sumbangan Produk
Domestik Bruto (PDB) sektor peternakan dibanding sektor lain lebih rendah.
Produk Domestik Bruto Indonesia (PDB) dapat di lihat pada Tabel 1.1



Tabel 1.1 Produk Domestik Bruto Atas Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha Sektor
Peternakan (miliar rupiah) Tahun 2015-2019.

Lapangan Usaha Rata-
2015 2016 2017 2018 2019 Rata
A.Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
1. Pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian
A. Pangan 397.408,6 425.185,6 438889,5 449732,1 446.869,5 431.617,1
B. Hortikultura 174.453,2 187.402,6 197325,6 218713,2 238.830,5 203.345,0
C. Perkebunan 405.291,5 428.782,6 471466,4 489185,6 517.507,8 462.446,8
D. Peternakan 184.151,5 201.123,5 213780,8 2322747 257.007,9 217.667,7

E. Jasa Pertanian
dan perburuan 22.663,8 24.371,1 26063,9 27593,2 29.307,0  25.999,8

2. Kehutanan dan 82.321,8 87.542,4 91609,4 97396,8 104.122,0 925.984.8
3. Perikanan 288.916,6 317.190,0 348827 385908,0 419.982,2 289.375,9
Sumber: Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Kementrian Pertanian, 2020.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kontribusi sector
peternakan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) atas harga berlaku menurut
lapangan usaha, Faktor yang pertama yaitu sektor peternakan kurang memiliki
daya saing sektor dibanding dengan tanaman pangan karena sektor peternakan
bukan merupakan kebutuhan utama bagi masyakarat. Faktor yang kedua
menurunnya minat peternak dan hasil produksi telur yang menurun. Menurunnya
hasil produksi seluruh unggas di Indonesia disebabkan karena terjadinya wabah
penyakit dan cuaca. Penurunan produksi telur itik juga terjadi di Jawa Timur pada
tahun 2016 sampai dengan 2018. Penurunan perkembangan telur itik tahun 2016-
2017 sebesar 1% dan pada perkembangan tahun 2017-2018 mengalami penurunan
sebesar 5%. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Berdasarkan Tabel 1.2 produksi telur itik di Jawa Timur pada tahun 2014-
2018 yang terus mengalami peningkatan dari tahun 2014-2018 sebesar 32.132.243,
32.311.016, 36.814.249, 39.027.014, 39.329.423. Pada Tabel diatas
menggambarkan bahwa Kabupaten Jombang memiliki peningkatan dimana pada
tahun 2014 sebesar 1.034.238, pada tahun 2015 sebesar 1.335.928, pada tahun
2016 sebesar 1.473.647, pada tahun 2017 sebesar 1.730.429, dan pada tahun 2018
mengalami penurunan sebesar 1.412.248. Gambaran untuk kabupaten dan kota
yang ada di Jawa Timur semua mengalami peningkatan produksi. Jombang adalah
kabupaten terbanyak nomer 7 penghasil produksi telur itik dari 38 kota dan

kabupaten yang ada di Jawa Timur.



Tabel 1.2 Produksi Telur Itik di Jawa Timur Tahun 2014-2018.

Tahun Rata-rata
Kabupaten 2014 2015 2016 2017 2018 ton/tahun

Pacitan 78.326 48.564 36.191 45.468 45.884 50.887
Ponorogo 309.855 324.049 460.886 600.582 517.232 442.521
Trenggalek 1049.020 1.224.393 1.170.646 1.328.752 1.357.771 1.226.116
Tulungagung 3.337.286 3.559.255 3.437.324 3.726.510 4.477.159 3.707.507
Blitar 5.179.936 5.805.535 6.270.798 7.252.995 7.644.060 6.430.665
Kediri 823.926 947.287 1.397.288 1.715.860 1.735.463 1.323.965
Malang 2.534.521 2.944.927 2.646.215 2.709.476 2.620.444 2.691.117
Lumajang 1.862.693 1.900.365 1.938.374 2.274.289 1.776.091 1.950.362
Jember 1.172.681 1.199.747 1.337.154 1.354.519 1.350.504 1.282.921
Banyuwangi 2.988.797 2.336.218 2.360.583 2.037.856 1.816.548 2.308.000
Bondowoso 385.708 381.535 366.471 463.544 429.972 405.446
Situbondo 410.234 417.654 512.551 402.842 414.388 431.534
Probolinggo 638.520 588.812 868.082 1.091.157 1.238.303 884.975
Pasuruan 582.814 633.025 602.057 552.849 575.004 589.150
Sidoarjo 1.635.903 1.596.192 2.077.940 1.900.948 1.922.765 1.826.750
Mojokerto 2.109.672 1.827.384 2.176.337 2.306.923 1.990.839 2.082.231
Jombang 1.034.238 1.335.928 1.473.647 1.730.429 1.412.248 1.397.298
Nganjuk 948.104 1.052.574 1.229.484 1.230.909 1.213.390 1.134.892
Madiun 296.646 305.231 290.962 303.287 308.965 301.018
Magetan 124.371 295.933 386.343 452.315 492.519 350.296
Ngawi 442.213 438.438 588.875 516.614 517.380 500.704
Bojonegoro 609.044 537.580 493.427 650.538 667.872 591.692
Tuban 396.622 568.520 432 683 448.899 457.169 460.779
Lamongan 1.281.195 1.622.886 1.577.291 1.678.003 2.168.941 1.665.663
Gresik 156.880 235.619 188.680 222.986 227.558 206.345
Bangkalan 433.100 511.522 447.256 537.746 551.616 496.248
Sampang 65.387 323.706 209.334 270.944 285.484 230.971
Pamekasan 268.693 327.202 279.687 209.354 209.201 258.827
Sumenep 443742 432.636 415.623 407.820 408.921 421.748
Kediri 18.757 28.290 41.274 63.697 50.429 40.489
Blitar 51.206 48473 49.784 56.686 43.439 49.918
Malang 111.782 102.393 77.337 78.931 74.902 89.069
Probolinggo 34.337 4.834 5.805 6.042 13.874 12.978
Pasur uan 110.590 162.079 83.816 156.282 156.874 133.928
Mojokerto 15.189 18.994 19.279 32.290 30.675 23.285
Madiun 33.250 41.890 40.269 38.332 39.306 38.609
Surabaya 27.811 27.379 638.131 15.707 5.775 142.961
Batu 129.194 153.967 186.363 154.632 80.456 140.922

Jawa Timur 32.132.243 34.311.016 36.814.249 39.027.014 39.329.423 36.322.789

Rata-rata 845.585 902.921 968.796 1.027.027 1.034.985

Perkembangan 7% 7% 6% 1%

Sumber: Dinas Peternakan Jawa Timur, 2019.

Itik merupakan salah satu ternak yang cukup dikenal oleh masyarakat,
terutama produksi telurnya. Selain produksi telur, dagingnya juga mudah di
diperoleh dengan harga yang terjangkau menurut ukuran pendapatan masyarakat
pedesaan. Ternak itik merupakan salah satu perunggasan yang cukup berkembang



di Indonesia meskipun tidak sepopuler ternak ayam dan mempunyai potensi
sebagai penghasilan telur dan daging (Nugraha, dkk. 2013).

Usaha ternak itik merupakan usaha yang memiliki prospek yang cukup
potensial untuk dikembangkan. Karena itik memiliki kelebihan yaitu tahan
terhadap penyakit, maka ternak itik lebih mudah dilakukan dari pada ternak
unggas lainnya dan ternak itik juga memiliki resiko kegagalan yang kecil. Peluang
investasi ternak itik ini cukup menarik minat masyarakat untuk membuka usaha
ini. Hal ini ditujukan dengan semakin banyak dibangunnya usaha ternak itik baik
yang peternak rakyat maupun perusahaan peternakan. Usaha ternak itik petelur
mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan didaerah dengan kondisi alam
yang tropis dan penghasil yang cukup menguntungkan. Berikut Tabel produksi
pertumbuhan telur itik di Kabupaten Jombang tahun 2014-2018.

Tabel 1.3 Produksi (ton) Telur Itik di Kabupaten Jombang Tahun 2014-2018

Tahun Produksi(ton) Pertumbuhan (%6)
2014 1.034.238 14,25
2015 1.335.928 18,42
2016 1.473.647 20,31
2017 1.730.429 23,85
2018 1.412.248 19,47
Rata-rata 1.397.298 100,00

Sumber: Dinas Peternakan Jawa Timur, 2019.

Pada Tabel 1.3 menunjukan bahwa produksi telur itik di Kabupaten
Jombang pada tahun 2014 sampai tahun 2018 mengalami fluktuasi. Hal ini dapat
dilihat pada tahun 2014 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan, sedangkan
pada tahun 2018 mengalami penurunan. Produksi telur itik tertinggi terdapat pada
tahun 2017 dengan tingkat produksi sebesar 1.730.429 ton, sedangkan produksi
telur itik terendah pada tahun 2014 sebesar 1.034.238 ton. Produksi telur itik di
Kabupaten Jombang memiliki total rata-rata produksi mencapai 1.397.298 ton.
Kabupaten Jombang memiliki penghasil itik petelur terbesar pada Kecamatan
Tembelang, Kesamben, Diwek, Mojowarno, Plandaan. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1.4

Dengan adanya permasalahan diatas mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian mengenai usahaternak itik petelur di daerah tersebut, dengan harapan
kedepannya akan diperoleh solusi bagi peternak untuk meningkatkan produksi dan

keuntungan di Kecamatan Tembelang.



Tabel 1.4 Produksi Telur Itik di Kabupaten Jombang Menurut Kecamatan Pada

Tahun 2020
Produksi telur (ton)

Kecamatan Ayam buras Ayam Ras Entok Itik
Bandar KDM 8.619 - 941 90.053
Perak 1.222 1.330.368 362 7.520
Gudo 3.577 158.590 78 1.550
Diwek 6.747 1.887.054 784 246.435
Ngoro 3.458 1.078.693 764 24.770
Mojowarno 8.206 899.367 739 178.931
Bareng 11.842 674.918 1,074 53.360
Wonosalam 17.125 902.942 - -
Mojoagung 9.420 13.943 1,965 39.623
Sumobito 24.522 - 1,227 4.033
Jogoroto 18.088 557.700 1,810 18.950
Peterongan 20.348 187.590 9,995 57.935
Jombang 54.757 724.351 4,659 78.098
Megaluh 14.359 792.948 1,609 3.307
Tembelang 88.702 873.561 1,672 265.838
Kesamben 54.967 764.049 2,417 262.401
Kudu 23.312 372.138 1,283 14.954
Ngusikan 30.365 48.165 1.642 15.212
Ploso 22.346 323.060 1.247 17.881
Kabuh 24.581 - 398 -
Plandaan 24.064 1.187.394 1.388 205.564
Jumlah 470.627 12.776.831 36.054 1.615.105

Sumber: BPS Kabupaten Jombang, 2021.

Berdasarkan Tabel 1.4 produksi telur itik Kabupatsen Jombang pada Tahun
2020 Kecamatan Tembelang merupakan produksi telur itik terbesar diantara semua
Kecamatan yang ada di Kabupaten Jombang. Sehingga peneliti memilih lokasi
penelitian berada pada Kecamatan Tembelang dengan hasil produksi sebesar
265,838 ton. Hal ini menjadi potensi Kecamatan Tembelang dapat di kembangkan
oleh pemerintah Kabupaten Jombang. Dalam upaya peningkatan produksi perlu
dilakukan usahaternak yang efektif dan efisien, agar produksi yang hasilnya turun

dapat meningkat dan tidak merugikan peternak itik petelur.

1.2. Rumusan Masalah

1. Berapa keuntungan peternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan
Tembelang Kabupaten Jombang?

2. Apakah biaya usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan
Tembelang Kabupaten Jombang sudah efisien?

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi produksi usaha ternak itik petelur di
Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang?



1.3.
1.3.1.

1.3.2.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian sebagai berikut:

Untuk mengukur keuntungan usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko
Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang.

Untuk mengukur efisiensi usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko
Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang.

Untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usaha
ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten
Jombang.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi peneliti, penelitian ini  merupakan proses awal menambah
pengetahuan akademik khususnya bidang peternakan itik petelur.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan
pertimbangan perumusan kebijakan penentuan usahatani itik petelur
ditingkatkan baik tingkat lokal maupun nasional.

Bagi peternak, penelitian ini sebagai informasi guna mengaplikasikan
sistem usahatani yang efektif dan efisien serta pemecahan masalah.

Bagi Peneliti lainnya untuk referensi penelitian sejenisnya.



